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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepala sekolah
dalam mendukung efektivitas penerapan Full Day School di SMAN 12 Tanjung
Jabung Barat yang meliputi perumusan, pelaksanaan, evaluasi strategi, serta faktor
pendukung dan penghambat. Penelitian ini dilakukan di SMAN 12 Tanjung Jabung
Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus,
dengan subjek kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, dan
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta diuji dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses perumusan strategi kepala sekolah dilakukan secara
sistematis dan partisipatif melalui perencanaan pengelolaan waktu belajar,
perencanaan kesiapan pendidik, perencanaan pengembangan sarana dan prasarana,
serta perencanaan pemerataan layanan pendidikan yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa guna menciptakan pembelajaran yang efektif dan merata.

Kata Kunci: strategi kepala sekolah, efektivitas, full day school.

Abstract: This study aims to describe the principal's strategy in supporting the
effectiveness of the Full Day School implementation at SMAN 12 Tanjung Jabung
Barat, which includes the formulation, implementation, evaluation of the strategy, as
well as supporting and inhibiting factors. This research was conducted at SMAN 12
Tanjung Jabung Barat. This study used a qualitative approach with a case study type,
with the subjects of the principal, vice principal for curriculum, teachers, and
students. Data collection techniques were carried out through interviews,
observation, and documentation, and tested by triangulation of sources and
techniques. The results of the study indicate that the principal's strategy formulation
process was carried out systematically and participatory through planning learning
time management, planning teacher readiness, planning the development of facilities
and infrastructure, and planning the equal distribution of educational services
tailored to student needs to create effective and equitable learning.

Keywords: principal strategy, effectiveness, full day school.

Pendahuluan

Full Day School merujuk pada program pendidikan yang berlangsung dari pagi sampai
sore, yaitu mulai dari pukul 07.00 hingga 16.00. Sesuai dengan Pasal 2 Ayat 1 Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2017, siswa memiliki kesempatan untuk mengambil bagian dalam kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler di hari sekolah. Di samping itu, Pasal 5 Ayat
1 mengungkapkan bahwa siswa diizinkan untuk melaksanakan pembelajaran Full Day School
selama delapan jam setiap hari atau total 40 jam dalam satu minggu. Akan tetapi, sasaran
utama dari Full Day School adalah untuk menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam
Undang-Undang Dasar 1945, seperti integritas, kemandirian, jiwa nasionalisme, kerjasama,
dan religiositas kepada para murid. Menurut Setyawan dkk (2021), implementasi Full Day
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School menyebabkan siswa menghabiskan mayoritas waktu mereka di sekolah, di mana
mereka menjalani proses pembelajaran yang telah direncanakan dari pagi hingga sore. Ini bisa
membantu mengurangi waktu yang dihabiskan anak-anak di luar area sekolah.

Penerapan Full Day School membutuhkan pemikiran kritis dalam merancang rencana
strategis yang memerlukan kemampuan untuk memprediksi berdasarkan data dan informasi
agar kebutuhan pelaksanaannya dapat terpenuhi saat ini dan di masa mendatang. Salah satu
kelebihan dari Full Day School adalah efisiensi dalam penggunaan waktu, intensitas yang
lebih tinggi dalam mengeksplorasi dan mengembangkan potensi, memberikan fokus pada
proses, konsentrasi yang lebih mendalam dalam belajar, memaksimalkan kemampuan,
mendorong kreativitas siswa, serta pengelolaan yang efektif (Zakariya, 2023). Untuk
mengatasi berbagai tantangan tersebut, kepala sekolah dituntut memiliki strategi yang tepat
dala, merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi program full day school.

Oleh karena itu, penelitian mengenai Strategi Kepala Sekolah Dalam Mendukung
Efektivitas Penerapan Full Day School di SMAN 12 Tanjung Jabung Barat menjadi penting
untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai strategi yang diterapkan kepala sekolah mulai dari tahap perumusan strategi,
pelaksanaan strategi, hingga evaluasi serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penerapannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah
dalam meningkatkan efektivitas penyelenggaraan full day school serta menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam implementasi
kebijakan pendidikan.

Teori

Menurut Hitt et al (2017) dalam Maulida et al (2021), strategi adalah serangkaian
tindakan dan komitmen yang saling terintegrasi dan terkoordinasi untuk meraih keunggulan
kompetitif dengan memanfaatkan kemampuan inti. Dengan kata lain, strategi tidak hanya
sekedar rencana, melainkan juga proses terarah yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. Penggunaan kemampuan
menjadi penting karena keunggulan kompetitif hanya dapat diraih jika organisasi mampu
secara terus-menerus mengoptimalkan keunggulan unik yang dimilikinya. Menurut Sudiatini
dan Hadita (2022), strategi disusun pada dasarnya untuk menciptakan tanggapan terhadap
perubahan eksternal yang signifikan dari sebuah organisasi. Perubahan yang terjadi diluar
tentu saja akan dijawab dengan mempertimbangkan kemampuan internal dari sebuah
organisasi. Sampai beberapa dalam suatu organisasi dapat mengoptimalkan kesempatan dan
mengurangi risiko dari luar untuk mendapat keuntungan yang optimal dengan memanfaatkan
keunggulan organisasi yang dimiliki pada masa sekarang.

Hasan (2006), Full Day School secara literal berarti "pendidikan sepanjang hari".
Menurut definisi ini, Full Day School dapat didefinisikan sebagai kegiatan pendidikan yang
dinamis, kreatif, dan dapat berubah sepanjang hari, bahkan selama hampir 24 jam. Model
pendidikan Full Day School adalah suatu metode pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan selama sehari penuh dengan menerapkan kegiatan
terintegrasi yang menarik dalam proses belajar. Gagasan untuk pengembangan dan inovasi
sistem ini berfokus pada peningkatan kreativitas dengan mengintegrasikan tiga aspek utama,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor (Romli, 2004).
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Hilalah (2009:22) dalam Mutiarani dkk. (2019), Full Day School adalah model
pendidikan yang berlangsung sepanjang hari yang menerapkan prinsip kurikulum dan
kegiatan yang komprehensif. Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua aktivitas anak,
seperti belajar, makan, bermain, dan beribadah, terjadi di sekolah. Dibandingkan dengan
institusi pendidikan lainnya, Full Day School menggunakan pendekatan pengajaran dan
pelatihan yang lebih lama dan berfokus pada konsep dan kegiatan yang terpadu untuk
mendukung pertumbuhan siswa.

Menurut Mutiarani et al. (2019), Full Day School adalah inovasi baru dalam
pendidikan yang menerapkan proses pembelajaran seharian penuh dari pagi hingga sore,
dengan seluruh kegiatan dilakukan di sekolah melalui pendekatan pengajaran yang dapat
menarik dan aktif bagi siswa. Sekolah perlu memperpanjang dan meningkatkan waktu
pengajaran agar siswa lebih memahami materi dan lebih kreatif. Pandangan ini sejalan dengan
Afifah dan Mufidah (2022), yang mengatakan bahwa sekolah penuh hari adalah sistem
pendidikan yang berlangsung dari pagi hingga sore hari. Pembelajaran tidak hanya terjadi di
dalam kelas; ada juga aktivitas di luar kelas yang membantu pembelajaran. Pastinya fenomena
ini menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan menerapkan sistem Full Day School.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2012),
dalam pendekatan kualitatif, peneliti mempelajari objek dalam keadaan alami dan memakai
instrumen utama untuk mengumpulkan data yang komprehensif. Dalam penelitian ini, peneliti
berupaya untuk mengeksplorasi dan memperdalam objek serta topik guna menghasilkan data
dan informasi yang mendetail mengenai strategi kepala sekolah dalam mendukung efektivitas
pelaksanaan full day school. Jenis metode penelitian yang diterapkan adalah studi kasus.
Cresswell (2014) menyatakan bahwa studi kasus berfungsi sebagai pendekatan untuk
melakukan analisis mendalam terhadap suatu program, kejadian, aktivitas, atau proses yang
melibatkan satu atau lebih orang.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 12 Tanjung Jabung Barat dengan subjek
penelitian kepala sekolah sebagai informan utama, serta wakil kepala sekolah, guru, dan siswa
sebagai informan pendukung. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan
bantuan pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi untuk mengamati kondisi dan pelaksanaan dilapangan,
wawancara untuk memperoleh informasi secara mendalam dari informan, serta studi
dokumentasi untuk melengkapi data penelitian berupa arsip, foto, dan dokumen sekolah yang
berkaitan dengan penerapan full day school. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Teknik analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
sehingga data yang diperoleh dapat disusun secara sistematis dan mudah dipahami.
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Hasil dan Pembahasan

Perumusan Strategi Kepala Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perumusan strategi dilakukan secara sistematis
dan partisipatif. Kepala sekolah bersama warga sekolah merencanakan pengelolaan waktu
belajar, kesiapan pendidik, sarana dan prasarana, serta pemerataan layanan pendidikan. Pola
ini memperlihatkan bahwa Full Day School diposisikan sebagai program yang membutuhkan
kesiapan sistem, bukan sekadar perubahan jadwal. Keterlibatan guru dalam musyawarah
menunjukkan bahwa keputusan mempertimbangkan pengalaman langsung pelaksana
pembelajaran. Pada aspek pengelolaan waktu, sekolah mempertimbangkan beban belajar,
tingkat kesulitan mata pelajaran, serta kondisi fisik dan psikologis siswa. Mata pelajaran yang
membutuhkan konsentrasi lebih tinggi direncanakan pada waktu pagi, sedangkan kegiatan
yang relatif ringan ditempatkan pada siang hari. Perencanaan juga mempertimbangkan kondisi
sosial ekonomi siswa, termasuk kebutuhan sebagian siswa untuk membantu orang tua pada
akhir pekan. Temuan ini memperlihatkan adanya upaya menempatkan kebutuhan peserta
didik sebagai dasar pengambilan keputusan.

Pada aspek kesiapan pendidik, perencanaan dilakukan melalui musyawarah,
pembagian tugas, persiapan bahan ajar, dan penyesuaian strategi pembelajaran. Guru didorong
menggunakan media digital, permainan edukatif, dan variasi metode agar pembelajaran tetap
menarik hingga sore. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa keberhasilan strategi
sekolah bergantung pada kemampuan organisasi mengoptimalkan sumber daya manusia yang
tersedia. Perencanaan sarana dan prasarana dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan
pembelajaran dan kenyamanan siswa. Fasilitas yang tersedia meliputi TV panel, infokus,
laboratorium, dan jaringan internet. Keterbatasan fasilitas direspons melalui pemanfaatan
sumber daya secara optimal serta pengajuan bantuan dan pelibatan pihak ketiga. Artinya,
strategi tidak semata-mata menunggu kelengkapan fasilitas, tetapi juga mengembangkan
kemampuan mengelola sumber daya yang tersedia. Pada aspek pemerataan layanan, sekolah
mempertimbangkan kondisi geografis, sosial ekonomi, fisik, dan psikologis peserta didik.
Kerja sama sekolah, komite, dan orang tua menjadi bagian dari upaya menyesuaikan program
dengan realitas kehidupan siswa. Perumusan strategi dengan pola tersebut menunjukkan
karakter adaptif dan partisipatif.

Pelaksanaan Strategi

Pelaksanaan pengelolaan waktu belajar dilakukan melalui jadwal yang
mempertimbangkan kondisi fisik dan konsentrasi siswa. Guru menggunakan ice breaking,
permainan edukatif, media interaktif, pembelajaran di luar kelas, diskusi kelompok, dan
pembelajaran berbasis proyek. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan waktu dalam
Full Day School tidak berhenti pada pembagian jam, tetapi berkaitan dengan pengelolaan
energi, perhatian, dan pengalaman belajar siswa. Kualitas pembelajaran dipertahankan melalui
strategi yang variatif, interaktif, dan menyenangkan. Guru melakukan penyesuaian terutama
pada jam-jam akhir ketika konsentrasi siswa cenderung menurun. Sekolah juga mendukung
pengembangan profesional guru melalui pelatihan dan In House Training. Dengan demikian,
kualitas Full Day School ditentukan oleh kualitas interaksi pembelajaran, bukan semata-mata
oleh durasi kehadiran siswa.
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Motivasi dan keterlibatan peserta didik ditemukan cenderung lebih tinggi pada pagi hari dan
menurun pada siang hingga sore karena kelelahan fisik. Namun, guru berupaya
mempertahankan keterlibatan melalui variasi metode, ice breaking, permainan edukatif,
diskusi, dan suasana belajar yang menyenangkan. Temuan ini memperlihatkan bahwa kepala
sekolah perlu memastikan guru memiliki ruang, kompetensi, dan dukungan untuk melakukan
inovasi pedagogis. Pemanfaatan sarana dan prasarana telah mendukung pembelajaran melalui
penggunaan infokus, TV panel, laboratorium TIK, media audiovisual, kantin, dan jaringan
internet. Akan tetapi, jumlah fasilitas dan jangkauan internet masih terbatas sehingga beberapa
fasilitas digunakan secara bergantian. Sekolah juga mengidentifikasi kebutuhan ruang
istirahat, kipas angin di kelas, dan perluasan jaringan internet. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa efektivitas program dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan sumber
daya sekaligus ketersediaan fasilitas. Penguatan karakter dilakukan melalui pembiasaan
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, sopan santun, kegiatan keagamaan, dan pengawasan
peserta didik. Waktu interaksi yang lebih panjang memberikan kesempatan kepada guru untuk
melakukan pembinaan secara lebih intensif. Dengan demikian, Full Day School dalam
konteks penelitian tidak hanya diarahkan pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan kebiasaan dan karakter.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi strategi dilakukan melalui monitoring pelaksanaan program, supervisi pembelajaran,
rapat evaluasi guru, serta pemantauan kondisi peserta didik. Monitoring digunakan untuk
memastikan kesesuaian antara pelaksanaan dan tujuan program. Perhatian tidak hanya
diarahkan pada administrasi program, tetapi juga pada kondisi fisik, motivasi, kenyamanan,
dan keterlibatan siswa. Evaluasi berkala dilakukan melalui rapat guru, supervisi, pengamatan
kondisi siswa, dan pemanfaatan hasil evaluasi sebagai dasar perbaikan. Hasil evaluasi
digunakan untuk menyesuaikan metode pembelajaran, memberikan pembinaan kepada siswa,
dan melibatkan orang tua dalam penyelesaian masalah tertentu. Pola tersebut menunjukkan
bahwa evaluasi telah diarahkan menjadi bagian dari siklus perbaikan. Tindak lanjut dilakukan
melalui perbaikan strategi pembelajaran, penyesuaian jadwal, pembinaan siswa, peningkatan
kreativitas guru, serta pengawasan berkelanjutan. Variasi tindak lanjut seperti ice breaking,
diskusi kelompok, kuis, reward, moving class, dan media pembelajaran yang lebih menarik
digunakan untuk mengatasi kejenuhan. Dengan demikian, evaluasi berfungsi bukan hanya
untuk menilai, tetapi untuk menghasilkan tindakan korektif.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung meliputi kepemimpinan kepala sekolah yang partisipatif, dukungan
terhadap peningkatan kompetensi guru, kreativitas guru, keterlibatan orang tua dan komite,
kesesuaian program dengan kebutuhan siswa, serta kerja sama warga sekolah. Keterlibatan
berbagai pihak memperlihatkan bahwa implementasi Full Day School merupakan tanggung
jawab kolektif. Kepala sekolah berperan membangun koordinasi agar sumber daya tersebut
bergerak menuju tujuan yang sama. Faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana dan
prasarana, kejenuhan siswa pada jam pembelajaran terakhir, meningkatnya beban kerja guru,
proses adaptasi terhadap sistem pembelajaran, keterbatasan waktu istirahat, dan jarak tempuh
sebagian siswa yang relatif jauh. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas Full Day
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School memiliki dimensi pedagogis, manajerial, dan sosial. Karena itu, strategi kepala sekolah
harus bersifat adaptif dan berkelanjutan.

Secara Kkeseluruhan, temuan penelitian memperlihatkan pola strategi yang dapat
dirumuskan sebagai siklus: perencanaan partisipatif — pelaksanaan adaptif — monitoring dan
evaluasi — tindak lanjut perbaikan. Kekuatan utama siklus tersebut terletak pada
keterhubungan antara kebutuhan siswa, kesiapan guru, pengelolaan sumber daya, dan
kepemimpinan kepala sekolah. Temuan ini juga menunjukkan bahwa panjangnya waktu
belajar hanya menjadi kondisi struktural; efektivitas program ditentukan oleh bagaimana
waktu tersebut diisi dengan pengalaman belajar yang berkualitas.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor penghambat strategi kepala sekolah dalam mendukung efektivitas
penerapan full day school di SMAN 12 Tanjung Jabung Barat meliputi kelelahan fisik peserta
didik, keterbatasan sarana dan prasarana, proses adaptasi terhadap sistem pembelajaran,
penurunan efektivitas pembelajaran pada jam-jam akhir, serta keterbatasan waktu istirahat.
Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut masih dapat diminimalkan melalui
pengelolaan strategi yang tepat, peningkatan kreativitas guru dalam pembelajaran, penyediaan
fasilitas yang lebih memadali, serta pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan dari pihak
sekolah

Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam mendukung efektivitas
penerapan Full Day School di SMAN 12 Tanjung Jabung Barat dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama, yaitu perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi yang saling berkesinambungan.
Perumusan strategi dilakukan secara partisipatif dengan memperhatikan pengelolaan waktu
belajar, kesiapan pendidik, sarana dan prasarana, serta pemerataan layanan pendidikan sesuai
kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah. Pelaksanaan strategi diwujudkan melalui
pengaturan waktu belajar yang mempertimbangkan kondisi fisik dan konsentrasi siswa,
penggunaan pembelajaran yang variatif dan interaktif, peningkatan kompetensi guru,
optimalisasi sarana dan prasarana, serta penguatan karakter melalui pembiasaan. Evaluasi
dilakukan melalui monitoring, evaluasi berkala, dan tindak lanjut yang menghasilkan
penyesuaian strategi pembelajaran, pembinaan siswa, serta peningkatan kreativitas guru.

Faktor pendukung utama adalah kepemimpinan partisipatif, kompetensi dan
kreativitas guru, dukungan orang tua dan komite, kesesuaian program dengan kebutuhan
peserta didik, serta kerja sama warga sekolah. Sementara itu, faktor penghambat meliputi
keterbatasan fasilitas, kejenuhan siswa pada jam akhir, beban kerja guru, adaptasi terhadap
sistem, waktu istirahat yang terbatas, dan jarak tempuh sebagian siswa. Dengan demikian,
efektivitas Full Day School tidak semata-mata ditentukan oleh penambahan waktu belajar,
tetapi oleh kemampuan kepala sekolah dan warga sekolah mengelola waktu, sumber daya,
pembelajaran, dan evaluasi secara partisipatif, adaptif, serta berkelanjutan.
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